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	Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam melatih kemandirian anak usia 4-5 tahun di TKN Pembina Dewi Kayangan, serta mengetahui bagaimana peran guru dalam melatih kemandirian anak. Yang di laksanakan di TKN Pembina Dewi Kayangan dusun karang lande desa kayangan kec, kayangan KLU, dengan jumblah siswa 4 anak  terdiri dari 7 anak laki –laki dan 8 anak perempuan ,  Metode penelitian pendekatan kualitatif deskriftif, suatu metodologi penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena dalam konteks alamiahnya, penelitian menggunakan jenis analisis data  milles Hubberman yang terdiri dari empat alur kegiataan yaitu data condensation, data display, drawing and verifing conclusion.
Hasil Penelitian ini di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemandirian anak Kelompok A (usia 4-5 tahun) telah menunjukkan kemajuan signifikan melalui pendekatan terstruktur yang meliputi pembiasaan aktivitas rutin, penguatan positif, dan keteladanan langsung oleh guru. Anak-anak mampu mencapai kemandirian fisik (seperti merapikan mainan dan makan mandiri), emosional (mengungkapkan kebutuhan), sosial (berinteraksi dengan teman), kognitif (pengambilan keputusan), serta tanggung jawab melalui program tugas harian. Meskipun terdapat tantangan seperti variasi perkembangan individu, keterbatasan rasio guru-anak, dan pengaruh pola asuh di rumah, kolaborasi antara sekolah dan orang tua serta lingkungan belajar yang kondusif telah berhasil menciptakan fondasi kemandirian yang kuat. Temuan ini sekaligus menekankan pentingnya konsistensi metode, pendekatan diferensiasi, dan optimalisasi sarana pendukung untuk pengembangan kemandirian yang lebih holistik dan inklusif pada anak usia dini.
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	The purpose of this study is to determine the role of teachers in training the independence of children aged 4-5 years at TKN Pembina Dewi Kayangan, as well as to determine how teachers play a role in training children's independence. The study was conducted at TKN Pembina Dewi Kayangan in Karang Lande Village, Kayangan Subdistrict, Kayangan District, KLU, with a total of 4 students, consisting of 7 boys and 8 girls. The research method used was a descriptive qualitative approach, a research methodology that focuses on a deep understanding of phenomena in their natural context. The research used Milles Hubberman's data analysis method, which consists of four stages: data condensation, data display, drawing conclusions, and verifying conclusions.
The results of this study at the Dewi Kayangan State Kindergarten indicate that the development of independence among children in Group A (ages 4–5) has shown significant progress through a structured approach that includes routine activities, positive reinforcement, and direct modeling by teachers. The children were able to achieve physical independence (such as tidying up toys and eating independently), emotional independence (expressing needs), social independence (interacting with peers), cognitive independence (decision-making), and responsibility through the daily task program. Despite challenges such as individual developmental variations, teacher-child ratio limitations, and the influence of parenting styles at home, collaboration between schools and parents, along with a conducive learning environment, has successfully established a strong foundation for independence. These findings also emphasize the importance of consistent methods, differentiated approaches, and the optimization of supportive resources for more holistic and inclusive independence development in young children.

Keywords: Teacher Role, Early Childhood Independence



	 
	 
	This is an open access article under the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

	Corresponding Author:
For example :
Neni Yulia
Institution: STKIP Hamzar
Email: neniy5180@gmail.com 


 
1.   Introduction
	Pada dasarnya pendidikan itu harus berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan merupakan pondasi dasar untuk menciptakan individu yang berkualitas, oleh karena itu pendidikan harus dilakukan sejak usia dini. Dalam upaya pembinaan terhadap seorang anak usia dini tersebut, dibutuhkan sebuah upaya untuk melatih dan mengembangkan kemandirian anak (Widati, 2010).
Pendidikan merupakan aspek penting yang perlu kita pahami, karena di dalamnya terdapat proses belajar mengajar antara guru dan peserta didik. Dalam proses ini, guru memiliki peran untuk menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh siswa, sementara siswa berkewajiban untuk menyimak dan memahami penjelasan yang diberikan. Apabila siswa tidak memahami materi yang disampaikan, maka hal tersebut dapat menunjukkan bahwa guru belum berhasil dalam menyampaikan pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, baik guru maupun siswa memiliki tanggung jawab masing-masing dalam memastikan proses belajar dan  mengajar berjalan dengan sangat baik (Adzroil & Alaika, 2017).
	Anak usia dini adalah individu yang sedang berada pada fase perkembangan awal yang mencakup usia antara 2sampai 6 tahun. Pada masa ini anak mengalami perkembangan fisik, emosi, sosial, dcan kognitif yang sangat pesat. Sedangkan menurut Montessori  (1967) menjelaskan bahwa anak  usia dini adalah masa emas atau di sebut golden age dalam perkembangan yang di alami manusia, dimana anak belajar melalui aktivitas dan pengalaman yang diperoleh secara langsung dari lingkungan sekitarnya. Pada masa ini anak mempunyai kemampuan penyerapan yang luar biasa terhadap segala hal yang ada di sekitarnya ( Hurlok, 1978).  
	Usia dini dikenal sebagai fase keemasan (Golden Age), yaitu periode ketika perkembangan pada otak anak berlangsung sangat pesat dibandingkan tahap kehidupan lainnya. Perkembangan ini dimulai sejak anak masih dalam kandungan hingga usia enam tahun, dengan puncaknya terjadi pada rentang usia nol hingga empat tahun. Masa ini sangat krusial karena pertumbuhan otak yang cepat akan memengaruhi kemampuan anak dalam tahap perkembangan selanjutnya. Oleh karenanya perhatian khusus terhadap anak usia dini sangat diperlukan, baik melalui pendidikan yang diberikan langsung oleh orang tua ataupun melalui lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Tahap awal kehidupan ini menjadi fondasi penting, karena sebuah keberhasilan dalam menjalani tugas-tugas perkembangan pada masa ini yang akan menentukan keberhasilan pada fase perkembangan selanjutnya (Fauziddin, 2016).
	Kemandirian memberi seseorang kebebasan untuk bertindak dan mengambil inisiatif berdasarkan kehendak pribadi demi memenuhi kebutuhannya tanpa bergantung pada orang lain. Orang yang mandiri bisa berpikir dan bertindak secara orisinal, kreatif, inisiatif dan memiliki kepercayaan diri, dapat memengaruhi lingkungannya, serta mampu mengambil keputusan hasil dari usahanya sendiri (Hidayat, 2017).
	Erikson (dalam Desmita, 2021) mengemukakan bahwasanya kemandirian merupakan suatu proses yang di mana individu berusaha melepaskan dirinya  dari ketergantungan terhadap orangtua dengan tujuan menemukan jati diri melalui pencarian identitas atau ego, merupakan perkembangan ke arah individualitas yang stabil dan mandiri. Sementara itu, menurut Astiati (dalam Wiyani, 203), kemandirian yang dipahami sebagai kemampuan atau keterampilanya yang dimiliki seorang anak untuk melakukan berbagai hal secara mandiri, baik hal yang berkaitan dengan perawatan diri maupun aktivitas sehari-hari, tanpa bergantung pada orang lain. Oleh karena itu, kemandirian pada anak usia dini dapat didefinisikan sebagai karakter atau kemampuan yang memungkinkan anak berusia 0 hingga 6 tahun untuk bertindak dan mengambil keputusan secara mandiri tanpa ketergantungan, khususnya terhadap orangtua.
	Melatih kemandirian pada anak bukanlah hal yang mudah, karena proses ini memerlukan pembiasaan yang konsisten serta rutinitas yang berkelanjutan. Banyak orang tua masih memiliki asumsi bahwa kemandirian anak akan terbentuk secara alami seiring dengan pertumbuhan fisiknya. Pandangan ini mencerminkan pola pikir yang mengaitkan kedewasaan usia dengan kemandirian, padahal kenyataannya tidak selalu demikian. Tidak sedikit individu yang telah berusia dewasa namun masih sangat ketergantungan kepada orang tua dan orang lain dalam menjalankan tugas-tugas sehari-hari. Oleh karena itu, usia tidak dapat dijadikan sebagai satu-satunya indikator terbentuknya kemandirian.
	Perkembangan kemandirian  anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Menurut Wiyani (2013), faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal, seperti kondisi emosional dan kemampuan intelektual anak; serta faktor eksternal, seperti lingkungan, status ekonomi keluarga, bentuk stimulasi yang diberikan, pola asuh orang tua, cinta dan kasih sayang, serta status pekerjaan orang tua.
	Pendidikan dalam kegiatan pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari peran seorang guru sebagai pengajar dan fasilitator dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan peserta didik. Guru bukan hanya bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga berperan dalam mempersiapkan siswa agar siap menghadapi jenjang pendidikan berikutnya. Dalam konteks ini, guru memegang posisi yang sangat strategis sebagai pelaksana utama program pendidikan yana ada di sekolah untuk  mencapai sebuah tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Sugandi, 2013).
	Peran guru di jenjang Taman Kanak-Kanak (TK) sangat penting, terutama dalam menumbuhkan kemandirian anak. Sebagai  penanggung jawab kegiatan dalam proses pembelajaran, guru sangat dituntut agar mampu merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang mendorong tumbuhnya perilaku mandiri pada anak didiknya. Hal ini dapat dicapai melalui latihan yang konsisten dan pembiasaan dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Guru juga perlu memiliki keterampilan dalam menyusun sebuah strategi pembelajaran yang tepat, menciptakan suasana proses belajar yang sangat menyenangkan, serta mengintegrasikan nilai-nilai kemandirian ke dalam kegiatan belajar, baik dalam kelas maupun belajar di luar kelas. 
	Melalui pendekatan ini, anak tidak hanya belajar bekerja sama dan berkompetisi secara sehat, tetapi juga memperoleh teladan nyata dari guru dalam bersikap mandiri. Dengan demikian, guru berperan dalam menumbuhkan minat belajar anak tanpa rasa takut atau bosan, yang pada akhirnya akan membentuk anak akan menjadi pribadi yang bisa mandiri di masa depan.
	Hasil observasi awal di TKN Pembina Dewi Kayangan pada tanggal 28 Januari 2025 ditemukan bahwa siswa dan  sisiwi disana pada kelompok A ketika masuk ke dalam kelas anak masih menangis dan masih ingin di dampingi orang tua, adapun membuka dan memasang sepatu, menyimpan ke tempatnya,menyimpan tas ke loker, makan dan merapikan alat makan, anak-anak kelompok A masih meminta bantuan ke orang tua maupun guru.  Permasalahan kemandirian pada anak usia 4-5 tahun seharusnya anak sudah dapat diajarkan mandiri dengan melatih anak untuk terbiasa ketika di kelas sudah tidak di tunggu orang tua, makan dengan sendiri, menggunakan celana dengan sendiri, dan saat anak  hendak ingin pipis ia bisa ke toilet dengan sendiri, Dengan kata lain, anak belumb manpu melakukan kemampuan dasar pada dirinya, guru berperan peting dalam menumbuhkan kemandirian anak.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan  guru di  TKN Pembina Dewi Kayangan pada tanggal 28 Januari 2025 adapu informasi yang didapatkan pada wali kelas kelompok A ibu Sri handayani menyatakan bahwa : 
 “Di kelompok A ini terdapat beberapa siswa yang dimana kalo di antar orang tuanya pasti menangis ada juga yang masih di tunggu orang tuanya di dalam kelas, itu yang menjadi keresehan guru karena terhambatnya proses anak mengenal pendidikan dini mereka, karena belum adanya kemandirian pada diri anak” (Sri Handayani, 2025).
	Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Peran Guru dalam Melatih Kemandirian Anak 4-5 Tahun di Kelompok A TKN Pembina Dewi Kayangan Tahun  Pelajaran 2024-2025”.

2.   Materials and Methods
	Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini disebut penelitian kualitatif deskriptif karena menggambarkan hasil sesuai dengan apa yang di temukan dilapangan. Menurut Bogdan dan Taylor bahwa pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati, (Bogdan & Taylor, , 2015).  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus Dimana peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, pristiwa, aktivitas, proses atau kelompok individu. Studi kasus merupakan satu jenis penelitian yang dilakukan peneliti secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktifitas terhadap satu orang atau lebih. Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ya ng alamiah.(Sugiyono, 2015).
	Penelitian dilakukan di Kelompok A TKN Pembina Dewi Kayangan, Kab. Lombok Utara. Data dan sumber data diperoleh melalui Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh langsung dari subjek atau objek penelitian (Dimyati, 2013). Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data primernya meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa,. sedangkan Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan cepat dan dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi jurnal, artikel, catatan, studi dokumen dari arsip, serta modul pembelajaran.	
	 
	Adapun  data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data yang diperoleh bersifat deskriptif. Proses analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, terdapat tiga kegiatan utama dalam analisis data kualitatif yang berlangsung secara simultan, yaitu: penyaringan data (Data Condensation), penyajian data (Data Display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) (Miles dkk., 2014).  
	Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, diperlukan uji keabsahan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data yaitu berupa Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk memeriksa kebenaran informasi yang telah diperoleh. Peneliti memverifikasi kembali data yang dikumpulkan dari responden yang berbeda untuk memastikan konsistensinya dan Triangulasi teknik adalah pengumpulan data dari sumber yang sama menggunakan metode yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

3.   Results (2 Pt)
TEMUAN HASIL PENELITIAN 

1) Peran Guru Dalam Melatih Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun di Kelompok A TKN Pembina Dewi Kayangan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, dapat disimpulkan bahwa guru memegang peran krusial dalam melatih kemandirian anak usia 4-5 tahun melalui empat strategi utama. Pertama, pemberian apresiasi berupa pujian verbal dan penghargaan simbolis seperti stiker bintang terbukti efektif memotivasi anak untuk mengulangi perilaku mandiri. Kedua, teknik motivasi melalui kata-kata penyemangat dan cerita inspiratif berhasil mengurangi ketergantungan anak pada bantuan orang dewasa. Ketiga, pembangunan kepercayaan diri dengan memberikan tantangan sesuai kemampuan dan penguatan positif membantu anak merasa mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. Keempat, metode modeling atau keteladanan langsung dari guru dalam aktivitas sederhana seperti merapikan mainan atau memakai sepatu menjadi cara paling efektif karena karakteristik anak usia dini yang belajar melalui peniruan.
Implementasi keempat strategi tersebut terlihat dalam berbagai aktivitas harian di Kelompok A. Anak-anak telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam kemandirian fisik seperti memakai sepatu dan merapikan mainan, kemandirian emosional dalam mengungkapkan kebutuhan, serta kemandirian sosial melalui interaksi dengan teman sebaya. Guru berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan role model yang memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi sambil tetap memberikan bimbingan saat diperlukan. Pendekatan positive reinforcement yang konsisten menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kemandirian anak.
Temuan ini memperkuat pernyataan kepala sekolah dan guru bahwa pembentukan kemandirian sejak dini merupakan fondasi penting untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Meskipun terdapat variasi kemampuan antar individu, pola pembiasaan yang terstruktur dan konsisten di sekolah mampu menumbuhkan sikap mandiri pada anak. Keberhasilan program ini menekankan pentingnya sinergi antara sekolah dan orang tua dalam menerapkan pola asuh yang sejalan untuk mengoptimalkan perkembangan kemandirian anak. Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan strategi diferensiasi untuk mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan anak dalam mencapai kemandirian.

2) Kemandirian Anak Usia Dini Pada Kelas A Di TKN Pembina Dewi Kayangan.
Berdasarkan hasil observasi di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, khususnya Kelas A (usia 4-5 tahun), dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini telah berkembang melalui pembiasaan aktivitas rutin, pengambilan keputusan, penyelesaian tugas sederhana, serta pengelolaan sosial dan emosional. Anak-anak menunjukkan kemampuan dalam mengenakan pakaian, mengurus barang pribadi, makan mandiri, merapikan mainan, dan menyelesaikan konflik dengan bimbingan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibu Sri Handayani, S.Pd., yang menekankan pentingnya menanamkan kemandirian sejak dini sebagai persiapan untuk jenjang pendidikan selanjutnya.  
Peran guru sangat krusial dalam mendorong kemandirian anak melalui strategi seperti pemberian contoh langsung, motivasi, dan kesempatan untuk mencoba tanpa intervensi berlebihan. Lingkungan sekolah yang dirancang untuk mendukung kemandirian, seperti rak yang mudah dijangkau dan jadwal terstruktur, juga turut memperkuat perkembangan ini. Namun, tantangan seperti perbedaan tingkat perkembangan individu dan ketidakkonsistenan pola asuh di rumah masih perlu menjadi perhatian untuk memastikan kemandirian anak berkembang secara optimal.  
Secara keseluruhan, pembiasaan kemandirian di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan telah berjalan efektif, dengan anak-anak mulai menunjukkan sikap mandiri dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Upaya ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk jenjang pendidikan berikutnya, tetapi juga membentuk karakter tanggung jawab dan kepercayaan diri sejak dini. Kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi kunci utama untuk memperkuat hasil pembiasaan kemandirian yang telah diterapkan di sekolah.

3) Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Kelompok A di TKN Pembina Dewi Kayangan.
Berdasarkan hasil observasi di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam meningkatkan kemandirian anak Kelompok A (usia 4-5 tahun) dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat yang saling berinteraksi. Faktor pendukung utama terletak pada kompetensi pedagogik guru yang menerapkan metode pembiasaan rutin dan pembelajaran berbasis bermain secara konsisten, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Guru Sri. Dukungan lingkungan belajar yang kondusif dengan peralatan berukuran anak dan tata ruang yang mendukung akses mandiri turut memperkuat upaya pengembangan kemandirian. Selain itu, manajemen sekolah yang menyediakan sarana prasarana memadai, program pelatihan guru berkala, serta keterlibatan orang tua melalui program parenting dan komunikasi intensif menciptakan ekosistem yang holistik untuk menumbuhkan kemandirian anak.
Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu menjadi perhatian. Faktor internal anak, seperti variasi perkembangan motorik dan latar belakang pola asuh keluarga, menyebabkan beberapa anak memerlukan pendekatan individual lebih intensif. Keterbatasan sumber daya, termasuk rasio guru-anak yang belum ideal (1:10) dan minimnya alat peraga edukatif, menjadi tantangan dalam optimalisasi pembelajaran. Lebih lanjut, faktor eksternal seperti pengaruh gadget dan pola asuh overprotektif orang tua seperti yang dikemukakan Ibu Guru Sri menghambat perkembangan inisiatif dan keberanian anak dalam mencoba hal baru. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua perlu ditingkatkan untuk menciptakan keselarasan dalam penerapan kemandirian di rumah dan sekolah.
Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan, upaya sistematis yang dilakukan guru dan dukungan lingkungan belajar di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan telah menciptakan fondasi yang kuat untuk pengembangan kemandirian anak. Rekomendasi ke depan mencakup peningkatan pelatihan guru dalam menangani anak dengan kebutuhan khusus, optimalisasi sarana prasarana, serta penguatan program parenting education untuk mengatasi kendala eksternal. Dengan demikian, kemandirian anak dapat dikembangkan secara lebih inklusif dan berkelanjutan.


4)  Dampak Peran Guru dalam meningkatkan Kemandirian Anak kelompok A di TKN Pembina Dewi Kayangan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, dapat disimpulkan bahwa peran guru memiliki dampak signifikan dan multidimensional terhadap peningkatan kemandirian anak Kelompok A (usia 4-5 tahun). Temuan penelitian mengungkapkan lima aspek utama perkembangan kemandirian yang secara konsisten muncul sebagai hasil dari intervensi pedagogis yang diterapkan guru.
Pertama, dalam aspek kemandirian fisik, pembiasaan rutin melalui metode contoh langsung yang diterapkan guru seperti dalam aktivitas mencuci tangan dan merapikan mainan telah berhasil menciptakan pola perilaku mandiri yang stabil pada sebagian besar anak. Kedua, pendekatan positive reinforcement melalui pujian spesifik yang diungkapkan guru dalam wawancara terbukti efektif membangun kemandirian emosional, dimana anak-anak semakin terampil mengungkapkan kebutuhan dasar mereka. Ketiga, teknik role playing yang secara konsisten diterapkan guru berhasil meningkatkan kemandirian sosial, khususnya dalam hal interaksi positif dan resolusi konflik sederhana antar teman sebaya.
       Keempat, dalam ranah kemandirian kognitif, kebiasaan guru memberikan pilihan dalam aktivitas pembelajaran seperti memilih alat menggambar atau jenis permainan telah mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan mandiri pada anak. Kelima, program "tugas harian" yang dirancang sistematis oleh guru berhasil menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tercermin dari kemampuan anak dalam menyiapkan perlengkapan belajar dan makan secara mandiri.
       Temuan ini diperkuat oleh kesesuaian antara hasil observasi dengan pernyataan guru dan anak dalam wawancara, yang menunjukkan konsistensi antara praktik pembelajaran dengan hasil yang dicapai. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi variasi individual dalam pencapaian kemandirian yang memerlukan pendekatan diferensiasi dari guru. Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya: (1) konsistensi dalam penerapan metode pembiasaan, (2) penguatan positive reinforcement, (3) optimalisasi teknik role playing, (4) perluasan kesempatan pengambilan keputusan, serta (5) pengembangan program tugas harian yang lebih terstruktur.

 PEMBAHASAN
1) Peran Guru Dalam Melatih Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun di Kelompok A TKN Pembina Dewi Kayangan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, dapat disimpulkan bahwa guru memegang peran krusial dalam melatih kemandirian anak usia 4-5 tahun melalui empat strategi utama. Pertama, pemberian apresiasi berupa pujian verbal dan penghargaan simbolis seperti stiker bintang terbukti efektif memotivasi anak untuk mengulangi perilaku mandiri. Kedua, teknik motivasi melalui kata-kata penyemangat dan cerita inspiratif berhasil mengurangi ketergantungan anak pada bantuan orang dewasa. Ketiga, pembangunan kepercayaan diri dengan memberikan tantangan sesuai kemampuan dan penguatan positif membantu anak merasa mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. Keempat, metode modeling atau keteladanan langsung dari guru dalam aktivitas sederhana seperti merapikan mainan atau memakai sepatu menjadi cara paling efektif karena karakteristik anak usia dini yang belajar melalui peniruan.
Implementasi keempat strategi tersebut terlihat dalam berbagai aktivitas harian di Kelompok A. Anak-anak telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam kemandirian fisik seperti memakai sepatu dan merapikan mainan, kemandirian emosional dalam mengungkapkan kebutuhan, serta kemandirian sosial melalui interaksi dengan teman sebaya. Guru berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan role model yang memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi sambil tetap memberikan bimbingan saat diperlukan. Pendekatan positive reinforcement yang konsisten menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kemandirian anak.
Temuan ini memperkuat pernyataan kepala sekolah dan guru bahwa pembentukan kemandirian sejak dini merupakan fondasi penting untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Meskipun terdapat variasi kemampuan antar individu, pola pembiasaan yang terstruktur dan konsisten di sekolah mampu menumbuhkan sikap mandiri pada anak. Keberhasilan program ini menekankan pentingnya sinergi antara sekolah dan orang tua dalam menerapkan pola asuh yang sejalan untuk mengoptimalkan perkembangan kemandirian anak. Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan strategi diferensiasi untuk mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan anak dalam mencapai kemandirian.
Peran guru dalam melatih kemandirian anak dengan bimbingan, mengarahkan, memberikan contoh yang konkrit agar anak dapat meniru dan memperaktekkan langsung, memberikan kebebasan dan kepercayaan untuk belajar dan mencoba sendiri, dan memotivasi anak agar anak dapat terbiasa melakukannya sendiri, seperti anak sudah mampu menyimpan tas dan sepatu pada tempatnya, dapat membuka bekal dan botol minum sendiri, dapt bersabar ketika menunggu giliran saat mencuci tangan, dapat merapikan mainan, dapat menyelesaikan pekerjaan sampai sendiri sampai selesai( Defi Gita Arisandi, 2023: 1–10 )

2) Kemandirian Anak Usia Dini Pada Kelas A Di TKN Pembina Dewi Kayangan. 
		Berdasarkan hasil observasi di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, khususnya Kelas A (usia 4-5 tahun), dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini telah berkembang melalui pembiasaan aktivitas rutin, pengambilan keputusan, penyelesaian tugas sederhana, serta pengelolaan sosial dan emosional. Anak-anak menunjukkan kemampuan dalam mengenakan pakaian, mengurus barang pribadi, makan mandiri, merapikan mainan, dan menyelesaikan konflik dengan bimbingan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibu Sri Handayani, S.Pd., yang menekankan pentingnya menanamkan kemandirian sejak dini sebagai persiapan untuk jenjang pendidikan selanjutnya.  
		 Peran guru sangat krusial dalam mendorong kemandirian anak melalui strategi seperti pemberian contoh langsung, motivasi, dan kesempatan untuk mencoba tanpa intervensi berlebihan. Lingkungan sekolah yang dirancang untuk mendukung kemandirian, seperti rak yang mudah dijangkau dan jadwal terstruktur, juga turut memperkuat perkembangan ini. Namun, tantangan seperti perbedaan tingkat perkembangan individu dan ketidakkonsistenan pola asuh di rumah masih perlu menjadi perhatian untuk memastikan kemandirian anak berkembang secara optimal.  
Secara keseluruhan, pembiasaan kemandirian di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan telah berjalan efektif, dengan anak-anak mulai menunjukkan sikap mandiri dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Upaya ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk jenjang pendidikan beri6kutnya, tetapi juga membentuk karakter tanggung jawab dan kepercayaan diri sejak dini. Kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi kunci utama untuk memperkuat hasil pembiasaan kemandirian yang telah diterapkan di sekolah.
Brewer mengemukakan bahwa indikator kemandirian pada anak usia taman kanak-kanak dapat terlihat dari kebiasaan yang mencakup keterampilan motorik, Keyakinan terhadap kemampuan diri dan kesadaran akan kewajiban profesional. disiplin, kemampuan bersosialisasi, sikap berbagi, serta pengendalian emosi (Rantina, 2015).



3) Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Kelompok A di TKN Pembina Dewi Kayangan.
Berdasarkan hasil observasi di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam meningkatkan kemandirian anak Kelompok A (usia 4-5 tahun) dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat yang saling berinteraksi. Faktor pendukung utama terletak pada kompetensi pedagogik guru yang menerapkan metode pembiasaan rutin dan pembelajaran berbasis bermain secara konsisten, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Guru Sri. Dukungan lingkungan belajar yang kondusif dengan peralatan berukuran anak dan tata ruang yang mendukung akses mandiri turut memperkuat u6paya pengembangan kemandirian. Selain itu, manajemen sekolah yang menyediakan sarana prasarana memadai, program pelatihan guru berkala, serta keterlibatan orang tua melalui program parenting dan komunikasi intensif menciptakan ekosistem yang holistik untuk menumbuhkan kemandirian anak.
Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu menjadi perhatian. Faktor internal anak, seperti variasi perkembangan motorik dan latar belakang pola asuh keluarga, menyebabkan beberapa anak memerlukan pendekatan individual lebih intensif. Keterbatasan sumber daya, termasuk rasio guru-anak yang belum ideal (1:10) dan minimnya alat peraga edukatif, menjadi tantangan dalam optimalisasi pembelajaran. Lebih lanjut, faktor eksternal seperti pengaruh gadget dan pola asuh overprotektif orang tua—seperti yang dikemukakan Ibu Guru Sri—menghambat perkembangan inisiatif dan keberanian anak dalam mencoba hal baru. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua perlu ditingkatkan untuk menciptakan keselarasan dalam penerapan kemandirian di rumah dan sekolah.
Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan, upaya sistematis yang dilakukan guru dan dukungan lingkungan belajar di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan telah menciptakan fondasi yang kuat untuk pengembangan kemandirian anak. Rekomendasi ke depan mencakup peningkatan pelatihan guru dalam menangani anak dengan kebutuhan khusus, optimalisasi sarana prasarana, serta penguatan program parenting education untuk mengatasi kendala eksternal. Dengan demikian, kemandirian anak dapat dikembangkan secara lebih inklusif dan berkelanjutan.

4) Dampak Peran Guru dalam meningkatkan Kemandirian Anak kelompok A di TKN Pembina Dewi Kayangan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam di TK Negeri Pembina Dewi Kayangan, dapat disimpulkan bahwa peran guru memiliki dampak signifikan dan multidimensional terhadap peningkatan kemandirian anak Kelompok A (usia 4-5 tahun). Temuan penelitian mengungkapkan lima aspek utama perkembangan kemandirian yang secara konsisten muncul sebagai hasil dari intervensi pedagogis yang diterapkan guru.
Pertama, dalam aspek kemandirian fisik, pembiasaan rutin melalui metode contoh langsung yang diterapkan guru seperti dalam aktivitas mencuci tangan dan merapikan mainan telah berhasil menciptakan pola perilaku mandiri yang stabil pada sebagian besar anak. Kedua, pendekatan positive reinforcement melalui pujian spesifik yang diungkapkan guru dalam wawancara terbukti efektif membangun kemandirian emosional, dimana anak-anak semakin terampil mengungkapkan kebutuhan dasar mereka. Ketiga, teknik role playing yang secara konsisten diterapkan guru berhasil meningkatkan kemandirian sosial, khususnya dalam hal interaksi positif dan resolusi konflik sederhana antar teman sebaya
Keempat, dalam ranah kemandirian kognitif, kebiasaan guru memberikan pilihan dalam aktivitas pembelajaran seperti memilih alat menggambar atau jenis permainan telah mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan mandiri pada anak. Kelima, program "tugas harian" yang dirancang sistematis oleh guru berhasil menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tercermin dari kemampuan anak dalam menyiapkan perlengkapan belajar dan makan secara mandiri.
Temuan ini diperkuat oleh kesesuaian antara hasil observasi dengan pernyataan guru dan anak dalam wawancara, yang menunjukkan konsistensi antara praktik pembelajaran dengan hasil yang dicapai. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi variasi individual dalam pencapaian kemandirian yang memerlukan pendekatan diferensiasi dari guru. Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya: (1) konsistensi dalam penerapan metode pembiasaan, (2) penguatan positive reinforcement, (3) optimalisasi teknik role playing, (4) perluasan kesempatan pengambilan keputusan, serta (5) pengembangan program tugas harian yang lebih terstruktur.

4.   Conclusion
       Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang sangat krusial dan strategis dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini di Kelompok A TK Negeri Pembina Dewi Kayangan. Peran ini diwujudkan melalui penerapan beragam strategi pedagogis seperti pemberian apresiasi, motivasi verbal, pembentukan kepercayaan diri, serta keteladanan langsung dalam aktivitas sehari-hari.
Anak-anak menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam berbagai aspek kemandirian, mulai dari kemandirian fisik (misalnya memakai sepatu dan menyimpan barang pribadi), emosional (mengungkapkan kebutuhan dan mengelola perasaan), sosial (berinteraksi dengan teman dan menyelesaikan konflik), hingga kognitif (mengambil keputusan dan menyelesaikan tugas sederhana secara mandiri). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pembiasaan, lingkungan yang mendukung, dan peran aktif guru mampu menciptakan pola perilaku mandiri yang konsisten dan berkelanjutan.
Faktor pendukung yang berperan meliputi kompetensi guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta dukungan orang tua melalui program parenting. Namun demikian, terdapat pula faktor penghambat seperti perbedaan tingkat perkembangan anak, pengaruh pola asuh di rumah, serta keterbatasan sumber daya dan alat peraga yang menuntut perhatian lebih lanjut.
Peran guru tidak hanya berdampak secara individual, tetapi juga berkontribusi besar dalam membentuk karakter dan kesiapan anak menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan diferensiasi, penguatan kolaborasi antara sekolah dan orang tua, serta konsistensi dalam menerapkan strategi pembelajaran yang mendukung kemandirian anak secara holistik.
5.  Acknowledgements
Ucapan terimakasih kepada seluruh keluarga besar TK Negeri Pembina Dewi Kayangan yang sudah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melaksanakan penelitia ini dan kepada seluruh civitas akademika STKIP Hamzar yang selalu mensupport dalam penelitian ini.
6. 	Declarations

7.     Bibliography
Bachtiar S. Bachri. 2010. Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 2 No1.
Desi Ranita Sari And Amelia Zainur Rasyidah. 2020. Peran Orang Tua Pada Kemandirian Anak Usia Dini. Early Childhood : Jurnal Pendidikan, Vol 3. No 1. 
Desmita. 2012.  Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Djaali, 2020. Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta Timur: PT Bumi Aksara.
Elizabeth Hurlock. 1978. Developmental psychology, New York: Mcgraw. 
Fatimah Rizkyani, Vina Adriany, And Ernawulan Syaodih. 2020. Kemandirian Anak Usia Dini Menurut Pandangan Guru dan Orang Tua.  Edukid, Vol.2  No 16.
Feri  Sulistyowati. 2015. Melatih Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Pemberian Pujian Pada Anak Kelompok A1 di TK Pertiwi Ganjar Agung Tahun Pelajaran 2014/2015, Jurnal Lentera Pendidikan LPPM UM METRO Vol. 1. No. 1.
Fauzidin Moh dan Mufarizuddin. 2018. Useful of Clap Hand Games for Optimalize Cogtivite Aspects in Early Childhood Education Jurnal: Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 2. No. 2. 
Heriyansyah. 2018. Guru Adalah Manjer Sesungguhnya di Sekolah. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 1. No1
Healaludin, 2019, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktis, Jogjakarta: CC. Media Utama.
Hidayati Kholid Ibnu. 2017.  Upaya Guru dalam Membentuk Kemandirian Siswa, Disertasi Pada Sekolah Pascasarjana IAIN Purwokerto.
Komala, Komala. 2015. Mengenal dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Pola Asuh Orang Tua dan Guru, Tunas Siliwangi: Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP Siliwangi Bandung,Vol 1. No 1.
Khaidaroh, 2021. Metode Koopratif Inquiri Implementasi Metode Koopratif Inquiri dalam Pembelajaran, Surabaya: CV. Global Aksara Pres. 
Lickona, T. 1991. Educating For Character: How Our Schools Can Teach Respect And Responsibility. New York: Bantam Books.
Mariana Ikun RD Pareira & Naomi Habi Atal, Peningkatan Kemndirian Anak Usia Dini Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bercerita, Jurnal PG-PAUD.
Miles, Huberman, Saldana, 2014, Qualitative Data Analysis. Unites States Of Amerika: SAGE.
Mohammad Ahyan Yusuf Sya. 2018. Bani, Profesi Keguruan Menjadi Guruy Religius Dan Bermartabat, Gresik: Caremedia Communication.
Montessori, M. 2012. The Absorbent Mind. New York: Henry Holt And Company.
Maria Montessori, 1967. The Absorbent Mind, New York: Holt, Rinehart And Winston, 89.
Munda Sari Eka Setiawati, Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal Buah Hati, Vo 6. No 1. 
Nur Mauliddah Danauwiyah & Dimyati.2021. Kemandirian Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6.2
Putri Karmila Sukatin dkk. 2020. Mendidik Kemandirian Anak Usia Dini, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, 6.2. 
Ropitasari, 2022. Dokumentasi Kebidanan, Yogyakarta: PT. CV Budi Utama. 
Satna dan Nurtina Irsyad Rosdiyani. 2024.Peran Guru Dalam Melatih Kemandirian Anak Usia Dini. Jurnal: Pendidikan Dan Anak Usia Dini. Vol 4 No 3.
Sa’diyah, 2012.Pentingnya Melatih Kemandirian Anak, Jurnal Kordinat Vol. XVI No 1. 
Suhanda & Cucu Atikah dkk. 2023. Peran Guru dalam Penggunaan Toilet Training Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun, Jurnal  Golden Age, Universitas Hamzanwadi, Vol.07 No.02
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta. 
Syarifah Normawati dkk. 2019. Etika & Profesi Guru Riau: PT Indragiri Dot Com.
Simbolon, Gallex dan irul dkk. 2023. Peran Guru dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun di TK GMIT Syaloom Airnona Kota Kupang, Jurnal Golden Age,Universitas Hamzanwadi Vol.7 No.01.
Tricahyani Endah Yuniarti Pinka Citra Amanda dkk. 2019. Peran Guru dalam Mengoptimalkan Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun. JPP PAUD FKIP Untirta, 6.2.
Trunojoyo. 2019. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini, Vo 1. N0 6.
Tarmizi, Hasibuan, Ahmad, dkk, 2022. Konsep dan Karakteristik Penelitian Kualitatif Serta Perbedaannya dengan Penelitian Kuantitatif, Vol. 6, No. 2, 
True J. 2004. The Art of Interviewing Techniques and Applications, Jakarta: Gramedia.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Widati. 2010. Play Group Dan TPA di Yogyakarta Berdasarkan Nilai-Nilai Kebudayaan Jawa, Yogyakarta, Diakses di BAB I Pendahuluan PDFE_Journal.Uajy.Ac.Id. 
Widyani Ardy Novan, 2013, Bina Karakter Anak Usia Dini, Jogjakarta: Ar- Ruzz Media.
Wiwik pratiwi dan Yuni B. Indah, 2021 Peran Guru dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini,Vol. 02 No.02.
Wijaya Hengki, 2019. Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik, Jakarta: PT. Gramedia. 
Widiyani, Sri dan Nurhenti dkk. 2021. Penanaman Kemandirian pada Anak Usia Dini di Sekolah Jurnal AUDHI Vol. 3, No 2.
Yusuf  Syamsu dan Sugani Yusuf. 2013.  Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rajawali Pers.














1 | | The title of the manuscript is short and clear, implying research results (First Author)
 | The title of the manuscript is short and clear, implying research results (First Author)
2 | | The title of the manuscript is short and clear, implying research results (First Author)
